
E 

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1 6 1 ,  Tambahan 

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5080); 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 'omor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 7 
Indonesia Nomor 5679); (. 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 

109, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4419) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 tcntang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 297. Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606); 

3. Undang-Undang Nomor 37 TaLun 2003 tentang Pembentukan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan dan Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi 

Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2003 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4347); 

1 .  Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 

Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nornor 3886): 

5. 

4. 

bahwa dalam rangka mengintegrasikan Responsif Gender dalam 

perencanaan dan penganggaran Daerah, perlu strategi dalam 

perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, penganggaran, 

Pemantauan dan evaluasi atas kebijakan Program dan Kegiatan; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 

huruf a diatas, perlu diatur dan diteta pkan dengan Peraturan 

Bupati Ogan Komcring Ulu Timur tentang Petunjuk Teknis 
Penyusunan Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender. 

a. 

BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

PERATURAN BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR 

NOMOR 5¢ TAHUN 2020 

"ENTANG 

PETUNJUK TEKNIS PENYUSUNAN PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN 

RESPONSIF GENDER 

DEN GAN RAHMAT TU HAN YANG MAHA ESA 

BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR, 

Mengingat 

Menimbang 



Menetapkan 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 

Urusan emerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah 

Provinsi dan Pemerintah Dacrah Kabupaten/Kot {Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82. Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia omor 4737;: 

r .  Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak N o m o r :  1 1  Tahun 2 0 1 1  tentang Kebijakan 

Pengempangan abupaten/Kota Layak Anak; 

8. Peraturan Darrah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Nomor 6 

Tahu 2016 tcntang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebagaimana telah 
iuba iegan Feraturn Daerah Nomo1 } Tahuu 2017 tenteuig 

Poru rbahan Ats Peratran Daer;h Nomor 6 Tahun 0 1 6  tentang 

Pembentukan an Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Ogan 

Komering iliu Timur (iembaran Daerah Kahupaten Ogan 

omening ~iu Timur Tahun 2 0 l 7  Nomor 1 ) ;  

9. Peraturan Dacrah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Nomor 5 
Tahun 2 0 1 9  tentang nggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun Anggaran 2020 

(Lembaan Daerah Kabupaten Ogan Komening Ula T i n u r  Tahun 

2019 Nomor 5}; 

0. Peraturan Bupati Ogan Homering Ul Timur Noror 33 Tahun 

20 16 tentang Kedudukan, Susunan Organ1sas1, Tugas dan 

Fungsi serta .,4, Kerja Dinas Dinas Daerah, Badan Badan 4 4444« 

Daerah. Kecamatan serta Kelurahan di Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur scbagairana telah diubah dengan Pcraturan 

Bupati Nomor 63 Tahun 2 019  tentang Perubahan Ketujuh Atas 

Peratutan Bupati N o o r  33 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Snsunan Organisasi, Tu@as dn Fungi serta Tata Kerin Dinas­ 

Dinas Daerair, Badan-Badan Daerah, ecarnatan serta Keiurahan 

di Kahupaten Ogan Komering Ulu Timur (Berita Daerah 

Kabupaten Ogan omering ~iu Timur Tahun 20i9  Nomor 63): 

I. Peraturan Bupati Ogan Komering Ulu Timur Nomor 8 Tahun 

2020 tetang Kebijakan Kabupaten Layak Anak (Berita Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ul Timur Tahun 2020 Nomor 8). 

iEMGTUSAN: 

PERATURAN BUPAT! OGAN KOMERING ULU TIMUR TENTANG 

PETUNUK PENYUSUNAN PERENCANAAN T A T  
LI¢ 

I 

PENGANGGARAN RESPONSIF GENDER. 

BAR I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

I .  Daerah adalah Kabupaten Ogan Komerng Ulu Timur. 

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 

Daerah yang tuemunpin pclakseuan uusen pemerintahan yang Inenjadi kewenangen 

daerah otonom 

3. Bueti adalah Bupati Ogan erering UI Timur. 

4. Organisasi Peranghat Dacrah yang scianjiinya disingkat OPD adalah Organisasi 

Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering UIu Timur. 

/ 



Gender adalah konsep yang zengecu pada perbedean peran den tangguungjewab laki­ 

lak1 dan perempnan vang terradi akbat keadaan sosma} dan budava masvarakat dan 
' s o i  es + e l  
4644€4% 4\4 444C444% 

t '  

KU11(1l ag iai-laki da peretpuan untu 

memperoleh kegempat:an dan hakhaknya sebagai warga negara agar mampn berperan 

dan marpu berpartisipasi aiam iegiatan ekonomi, poiitk, an sosial budaya, can 
kesamaan dalam menikmati Flasil pembangnan. 

Responsif Gender adlah stat kcbijakan, Program, Kegiatan, dan penganggaran yang 
memperhatikan perbedaan, kebutuhan, pengalaman, dan aspirasi laki-laki dan 
percmpuan. 

I
. Anggaran Responsif Gener adaiai anggaran yang rnengakomoclasikan keadiian bagi 

perempuan dan laki-laki dalam memperoleh Akses, manfaat, Partisipasi, pengambilan 
keputusan, dan mengontroi sumber-sumber daya serta kesetaraan terhadap kesempatan 

I 

9. 

j 
ho 
I 

den peluang dalem zenikmati Hasi! pembengunen. 

Perecanaan dan Penganggaran Responsif Gender yang selanjutnya disingkat PPRG 

adalah merupakan serangkaian cara dan pendekatan untuk mengintegrasikan perspektif 

gender dala proses per~can da prig&ngg<l. 

Perencanaan Responsif Gender aaian perencanaan untuk mencapai kesetaraan dan 

penvetesa1an permasalahan perempuan an tak1 - 1a 

1 1 .  Gender Budget Statement yang selanjutnya disingkat GBS adalah dokumen yang 
enginformasikan suatu eiuaran iegiatan telal responsif gender terhadap isu gender 

yang ada dan/ata suatu biaya telah dia lokasikan pada Keluaran Kegiatan untuk 

reagani pentasaiaian icsenjaugan Gender. 

, 12 Kerangka Acuan erja yang selanjutnya disingkat KA adalah suatu okumen yang 

berisi penjelasan/keterangan mengenai legiatan yang diusulkan untuk dianggarkan dan 

perkiraan biavanva 

I 

I 
I 

I 

13. Data Terpilah menurut Jenis Kelamin adalah data kuantitatif atau informasi kualitatif 

yang dikurpuikan dan dipresentasikan berdasarkan Jenis Kelamin, p e n u d u k  laki-laki 

dan perempuan atau anak Taki-laki dan anak perempnan. 

14. Angaran Pendapatan dan Belanje Daerh yang selanjutnya disingkat APBD adalah 
rencana keuangan tahunan pemenntah daerah vang dibahas dan disetujui bersama oleh 

Pemcrintah Dacrah dan DPRD dan ditctapkan dcngan pcraturan dacrah. 

i5. Kinerja adalah eiuaran tau iasi an iegiatan atau Program yang akan atau telah 

dicapai schubngan dengan penggnaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang 

terukur. 

l6. Indkator mera adalah alat ukur spesitk secara kuantitatit dan/atau kuahtatit untuk 

masukan, proses, claran, Hasil. manfaat. dan/atau dampak yang mcnggambarkan 

tingkat capaian Kinerja suatu Program atau Kegiatan. 

7 Program adalah bentk ins :rmen kebijakan yang berisi sat atan lehih Kegiatan yang 

iiaksanakan oien instansi pemerintah/ iemiaga atau masyarakat yang dikoorinasikan 
clch inst:si porer;;than zntrk mencapai tujuran serta memperoleh alokasi anggaran. 

keria scbagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu Program dan terdiri 
dari scumpuian tindahan peigerain sunber daya bai yang berupa personil, barang 
mode} termasuk peralatan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua 
jets sun~er daya «crscbui scbagei masukan untuk mneuglasilken hcluzran dala 

benm} b a r a n g  a t a u  jasa 

19.  Kelaran adaleh barang atau jasa yang dihesilken oleh Kegiatan yang dileksanekan 

untuk mendukung pencapaan sasaran dan tujuan Program serta kebiakan. 

/ 



Hasil adaleh segela sesuatu yang mencerminkan berfungsinya Keluaran dari kegiatan­ 

kegiatan datam satu Program 

. Indikator Gender adalah kriteria atau ukuran u n t u k  mengukur perubahan relasi gender 

daa tasy@raka s c p e u g,  wakit. 

.  indikator Kinerja esponsif Gender adaian perubahan Kinerja pengurangan kesenjangan 

atau peningkatan lonlisi i l l @ l  dan pererpuan setelah dilakuken suatu intervensi 

bank berupa Program atau egatan. 

. Jenis Kelamin adalah perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki terutama pada 

bagtee-~gun ore i e p o s i .  

4. Kesenjangan Gender adalan suatu konisi dimana tidak ada kesetaraan reiasi antara 

laki-laki dan perempuan. 

5. Akscs adaiai pciuang atau hcscmpatan yang diberikan untuk memanfaatkan sumber 

daya yang mehipti sumber daya alam. politik. ekonomi. sosial, dan/atau waktu. 

6. Kontrol zdalah keknasaan n t k  memtnskan bagaimana menggmakan snmher day? 

an siapa yang memiiii Hkses ternaap sumber aya. 

[ 7 .  Partisipasi adatah perlibatan atau keterwakilan dalam proses suatu Kegiatan dan 

28. 
n . 

reICrHI 

manfaar 

vianlaat adalab tretj sasern ani rogrun/ hegttn yang Inenperoieit 

29. Pemantauan adalah suatu apaya mengewad dan mengendelikan peleksanaen kcbijakan, 

Program, dan Kegatan yang responst gender. Bila dalam proses im cdtemukan deviasi, 
maka segera dapat dipcrbaiki agar tctap sejalan dan konsisten dcngan pcrencanaan 
yang telah ditetapkan untuk mencapai sasaran yang lebih efektif dan efisien. 

30. Penilaian adalah suatn Kegiatan dilakkan dalam rangka menilai keherhasilan suat 
kebijakan Program dan Kegiatan yang responsif gender dalam wakuu tertentu. Evaiuasi 

diarahkan untuk membandingkan antare yang selanjutnyya dan realita yang dapat 
dilihat dan nikator iasuan, Keiuaran, outcome, dan dampak. 

BAB II 

Pasal 2 

a. PPR6 merupakan bagran aar sstem perencanan aan penganggaran; 
b. merupakan peicngkap dalam menyrsun dokumen perencanaan strategis dan dolmen 

rencana kerra tan anggaran di Daeran: an 

Pasa! 3 

Tujuan PPRG adalah: 

d. 

I 
b. 

I C. 

d. 

mnemningkatkan kesaran an pernahaumran per pengarbii keputusan tentnig 
pentingnya is Gender dalam kebijakan pembangnan dan mempercepat terwujudnya 
Keaiian Gener an esetaraan Gener; 
memberikan manfaat yang adil bagi kesejahteraan laki-laki dan perempuan, termasuk 
anak laki-iaki an perempuan adari penggunaan belanju/pengeluaran pembangunan; 

1 • .  ' d e n  efektiftas g o n g @ u n a a n  anggaren serta membangun re.gKatke els:ens; e. 3 9 »  so  + i s5 i i +4 # 4 +  '28 " 
transparansi anggaran dan akuntabilitas Pemerintah Daerah; 

: 1: : ( e n d e r  an meningkatkan pcran serta dalam 
membantu mengurangi Kescnjangan U n ~ C F  Gii a u &n a n ¢  +  

pembangunant / 



meningketken Pertisipasi masyeraket, baik laki-laki dan perempuan 

kelompok sosial (berdasarkan Jenis Kelamin, usia, ras, suku, dan 
mcngahomodasikan kc dalam belanja atau pcngeluaran; 

dari berbagai 
lokasi) dapat 

meniamin agar kebutuhan dan aspirasi laki-laki dan perempuan dari berbagai kelompok 

sosiai {berdasarkan enis Klarin, usia, ras, uku baigsa, dan okasi dapat 

diakomodasikan ke dalam belanja pengeluaran. 

BAB Ii 

RUANG LING KUP DAN SASARAN 

Pasal 4 

ang ingkeep kebijakn PPRG adalah: 

perencanaan Responsif Gender 
. l 

menggunaKan pendekatan anahs1s Gender untuk 

mcngintcgrasikan perbcdaan kondisi dan kcbutuhan pcrempuan dan lakilaki; 

penganggaran Responsif Gender merupakan sebuah kerangka kerja analisis kebijakan 

angg an relalui proses-proses pcnentuan lokasi sumber daya yang proporsioral atau 

berkeadilan; 

penerapan Anggaran Responsif Gender iARG) dadamn struktur peuganggran pada 
penyusmnan Rencana Kera 
Program/iegiatan/sub kegiatan 

dam (RKA) ditempatkan pada level 
vang sudah ditentukan sasaran dan target Kegiatan 

Sasaran iicbijahan PPRC e l l - .  
4G4Ck4€44+ 

I 
I 

I 

I 

a. OPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Ogan omering Ul Timur: 

b. pilak-piha yang erk~pen~igai dad@f pc~ys~nan dokumncp perencaiaan dau 

penganggaran Daerah. 

A IV 

SiNKRONISAS! PERENCANAAN PENGANGGARAN DAN KERANGKA PPRG 

D A I  A M  S!KLUS ANG&ARAN KINERJA 

Bagan tesatu 

Pasal 6 

(I} Penyusunan dokumen perencanaan dan penganggaran merupakan satu kesatuan yang 

teritegrasi. 
(2) Penyusnan dokumen perencanaan strategis meruakan bagian penentuan prioritas 

undakan, rencana an turpet yang ingin icapai. 

(3) Penysunan pcnganggaran menggambarkan alokasi sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. 
("' l 

Strategis (RENSTRA] OPD. dan Rencana Keria (RENJA) OPD. 
(5) Dokumen kcbijakan operasional yang mciiputi APBD dan Dokumen Pclaksanaan 

Anggaran {DPA) OPD merupakan alat untuk mengimplementasikan Program dan 
Kegiatan yang telah diruruskan dalam dokumen-okumen kebijakan strategis. 

Bagian iKeua 

Sikhs Pengelolaan Keuangan Daerah 
Pasai 7 

I 

(I)  Penyusunan dokumen perencanaan dan penganggaran merupakan Dagan dar1 proses 



Siklus pengelolaan keuangan Daerah dilakuken melalui 4 tempat) tahapan aitu:  ? t  %  44 4 s t 6  64 

a. perencanaan: 

b. pelaksanaan dan penatausahaan; 

c. pelaporan dan pertanggungiawaban: dan 

d. pengawasan dan evaluasi. 

Bagian euga 

Kerangka PPG dalam Sikhs ng@ran Kinerj; 

Fasai 8 

Jierangka PPRG merupakan bagian sub sistem cari bagran manajemen berbasis inerja. 

vatt: 

C. pi:gig<int. 

d. pengukuran inerja. 

dan mengac pada Indikator 

AtdI ct keter kartan bungen 

iharapkan 

uempet i iatienl  K i e  ri SiMt:!l!l 

I
.  rcmhi:1y<.1an dr-n:';817 /\_:c·h:ar-an riHn H ;c1 <..-; il  y;-1ng 

Kinerje., sanar braya an evaiuasi. 

BAB V 

Bagian Kesatu 

Data Terpilah 

Pasal 9 

( I )  Data Terpilah p e n t i n g  guna m e n @ i d e n t i fi k a s i  

Keiamun, wiiayair, status sosrai e k o n o i ,  

masalah yang dirinci menurut Jenis 

an watu yang daiarn nalisanya 

Data Terpiiah untuk mengetanui postsi, kondisi, serta kebutuhan masyarakat 

perempuan dan laki-laki dalam berbagai bidang pembangunan dan permasalahan yang 

dihadapr datam upaya mengurang keseniangan. 

Pasal IO 

(I Uraian Data Terpilah dapat dikelompokkan berdasarkan sumber data dan jenis data: 

a. s a b e r  data terdri d av i  ata prier  dan data sckunder, 

b. jenis da ta  terdiri dari data kuantit;tif den da ta  kualitatif ,  

[2) Data Terpiiah beranfaat. 

scbagei bahan nntu :k menysun Kegiatan dan s h  kogiatan yang responsif gender; 

b. untuk mengetahui konisi dan situasi perempuan an laki-iaki di berbagai biang 

c. sebagai alat untuk melakukan anahsis gender mengetahu berbagar permasalahan 1su 

d. sebagai bahan evaluasi dampa'· atas pelaksanaan kebiiakan, Program dan 

Kegiatan/sub kcgiatan yang responsif gender di berbagai bidang. 

agian Kecdua 

Indikator Kinerja 

Pasad i i  

(i) indikator inerja terdiri dart: 

a. Indikator Kinerja Masukan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan 
egiatan dapat menghastkan Keluaran yang ditentukan misalnya untuk �umber I 

I 



( 

r o e  + e i l r L .  
w a i l  

men@olah Masukan memad etaran: 

Kegiatan baik berupa fisik maupun non fisik; 
d. Indikator Kinerja Outcome adaah scgala sesatu yang menccrminkan bcrfungsinya 

Keluaran Kegiatan pada jangka menengah (efek langsung; 

e. iihatot ierja iiaiaai acaiah scsuat yang irkait cnigen tujtant akit art 

f. indikator Kinerja Dampak aiaiah pengarun yang itimbuikan, baik posiuif maupun 
negatif panda seriap indikator herdasarkan asumsi yygang ditetapkan 

Hal yang periu perhatikan atam menyusun Inikator inerja antara lain: 
a. spesifk dan jelas, maksudnya tidak ada kesalahan interpretasi; 
b. dapat diukur secara objektit baik vang bersitat kuantitatit maupun kuahtatt; 

c. rclcvan, maksudnya Kinerja hars menangani aspk aspck objcktif yang rclcvan; 
d. dapat dicapai, maksudnya harus berguna untuk menunjukkan keberhasilan 

ashan, proses, claran, Hasil, maniat, dan dampa, 
e. fleksibel dan sensitif terhadap perubahan pelaksanaan dan Hasil Kegiatan: 
f. eiekif, maksudnya data an informasi berkaitan dengan indikator Kinerja dapat 

diknmpulkan, diolah, dianalisis dengan biaya yang tersedia olch suatu iembaga 

Langkan-langkan enyusunan PPRC 

(GAP} adalah salah satu alat analisis gender pada sebuah kebijakan/Program/Kegiatan 
ya~g suah ada atau okumen hebijadan/Program/ Kegiatan yang akan disusun, 

[2) Penyusunan Penganggaran Responsif Gender merupakan penyusunan anggaran yang 
InencermuiIkKaI aggaran keseiuruitan yang apat menjawab kebutuhan perernpum 
dan laki-laki dan memherikan manfaat yang adi! 

13) Langkan-iangkah PPRG yaitu: 
a. zelakukan analisis situasi yang dapeat menggambarkan adanya isu kesenjangan dean 

pava yang mencermmkan perbaikan esenangan Gender vang ada; 
} t o g .  Du a @ l g . ,  . g  tptttl p g ; ] p i  g s ,  I ' g i p t n g ' c l,  
A. AA uouuiicuti Au 4cul tuoeu A h  t i . K i  ui i u ui  ix«$le .u«cul; ui 

telah mengintegrasikan Hasil analisis gender untuk mendapatkan anggaran: dan 
c. penyusuna KAK. 

(4) Langkah-langkah sebagaiman dimaksud podn ayat (3) dijabarkan sebagaimana yang 
tercantum alam iampiran. 

Penyusuntan ~ender Analysis Fraliuay iGrj sebagannana cdnnaksud dale Pasei i ayat 

(I),  mempunyai rahapan sehagai beriit: 

a. kebakan/Program/egatan yang akan cd1anal1sis; 

I 

mcnyjikan data penbuka wawasan; 

mengenali faktor kesenjangan; 

menemukenah sebab kesemangan mternat 

rencana as1: 

Indikator Gender 

b. 

c 

d. 

c. 

f 



Pase! 14 

alam penyusunan (RS sehagaimana dimaksud dalam Pasal I2 ayat {3) huruf b, 
mempunyai tanapan sebagai benkut: 

b. Kegiatan: 

c. ujuan iegratan; 

e. analsa situasi; 
rencn zsr, 

g. alksi surber dana:dam 

h. darpak/Hasil 

Pasal 15 

Dalam penyusunan KAK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (3) huruf c. 
komporen yang hars diperhatikan sebagai b e r i u t .  

a. 

. b  

C. 

bag1an Kcempat 

Pasal 16 

(l)  Tujuan Pemantauan dan evaluasi PPR adalah 
• mengetahui berbagai informasi yang bersifat fenomenal berupa apa, mengapa, dan 

bagaimans pelaksanaan Program dan Kegiatan; 
b. rengendahikan kc arah vang lebih cfcktf dan ctsien dalam pelaksanaan rogram 

c. mendeteksi dini permasalahan isu gender yang belum diintegrasikan ke dalarm 
p e n ± V u > u t a n  ieneana i r e  au ·ugaran ii;/Doiumnen Pelasantaan +mugren 

(9PA} ODD; 
d memperoteh masutan baru berupa pengaiaman, pcrbandmgan, dan berbaga hat 

Kerija dan Anggaran (RKA/Dokumen Pelaksanaan Anggaran tDPA O D :  dan 
• I i 1 e a s t i a n t  p e e r « p a n  i t i i t o t  isinerja responsri ~ender cairn pcrtnCnetet1, 

an mongukur kemajuan -kema;an 

I 

I 

peiesanaan Program/hvgietaun 

indikator muta; dam tahap perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungawaban dan 
Hasi; cvalasi cnjadi masuka ddan penyusunan Program dan Kcgiatan tahun 

anggaran berikutnya. 
() Peiaporan merupakan bagian akhir dari Peniiaian PPRG. 

BAB VI 

PENCAWASAN DAN PENGENDALIAN 

Pasai i 7  

Daiam meiaksanakan pengawasan dan pengendaiian terhadap Peraturan Bupati ini 
dilakuken oleh OPD terkait. 

/ 



PAP VI 

PEMBIAY AiN 

sad 18 

embiayaan yang diper!kan Penyusunanan PPR@ dibebankan pada APED Kabupaten 

gan homerg tl fimur dan sumper dana tainva yang tidak mengikat. 

9A VI 

Peraturen Bupati ii mulei berleku pada. .ggal diundengkan. 

Agar setiap orang mengetahinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 

dengan penempatannya atam Berta Laerah habupaten Ogan Komermg UIu Timur. 

Ditetapkan di Martapure 

f 
pad a tanggal 10 A-0u,t-,r :2u:.w 

BUFATI OGAN KO ERING ULU TIMUR, 

pada tangga! I 

" #  A  I  
. 4 1 . 1 1 ±  ' 

TA}HUN 2020 NOMO C6 



a 

Lampiran Peraturan Bupati Ogan Komering Ul Timur 
Nomor % Tahun 2020 
Tanggal : I0 AG}r 2020 

PETUN.TUR TKNIS PENYUSUNAN PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN 

RESPONSIF GENDER 

LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN PERENCANAAN YANG RESPONSIF GENDER 

y O " ] ]  ± g t ;  
e v i i w  L N N N e  KLGIATAN 

laugkah l at. ieiaksanakan anaiisis tujuan an sasaran j 

kebijakan., Program/ Kegiatan/ sub kegiatan yang[ 
ad; i 

i 
h Pilih Kebijakan/Program/Kegiatan/ pembangunan [ 

eg cantaiss bas yang suah aa ma~pun i 

I  
D o + i r e s +  R e s + s a l e . s t  1  p '  :  l  
' i i  o r r i s < i i  pa yang aan anal1sIs 
apakah ditingkat kebijakan, Program, atau l 
Kcgiatan. iisainya ditingkat kcbijakan, analisis l 
bias mencakup kebijakan itu sendiri. dan/atau [ 
l 1t11....ic;.1n dcu·; kebi.i.:Lka.-, itu ya.itu da.lan-1 satu dtau I 
lebih Program dan/atau satu atau lebih 

Kegiatan; 
I 

- Periksa rumusan tujuan kebijakan/Program// 
Kcgiatan. Apakah rcsponsif tcrhadap isu gender. 

maupun kuantitatifj; 

Langkah 2 a.  

b 

Kebijakan/Program/ iegiatan yang neurai danf 
atau tidak bermaksud diskriminatif terhadap' 
perempuan dan laki-laki. l 

I 
--- ·----� 

Menyajikan Data Terpilah menurut Jenis Kelamin l 
:. • • ± a  k a t '  

c o ed  p e I I D u K  wawasin uni  UK IIeHIAt A p ed .A  

adn Kescnjangan Gender data yang knalitatif [ 
'  I 

Dat� pcr�b1..!k�� -.v:�wn:::.�1n b8.s be:·up�� d3tu sto.t.istik] 
vang kuantitatit dan/atau kualitatif vang dihmmpun 

I 
!: bee 1;e 3 ; r i s e : !  ± ! t  H z g ; !  Pee. Crop 
444± .«t ti/st d i st4 cuif «kc4 i i «o r#i  A  rtuks 4t 'uj ] 

Discusion FGD, dan/atau review pustaka l 

A ses, Parts1past, Kontrol, dan mantaat; 

icgiatan atau dapat pula mengunakan Hasil 
monitoring dan evalasi 3 (tiga) kali berturut-turut 

Hasil kajian an/atau hasil pengaratan 

Hasil intervensi kebijakan/ Program/ 
an/atau 

dan/atau 

I'rtre 
. 4 %  

I  

i  !dentifikasi faktor-faktor kesenjangen berdasarkan 
I 
I Temu kenali isu gender diproses perencanaan ' 

+ • t keiijakan/Program/Kegiatan dengan menganaiisis [ 
data pembuka wawasan dengan melihat 4 (empat}' 
faktor kesenjangan yaitu Akses, Partisipasi, [ 

I 

/ 

l 
i 

! 
I 

I 
! 

I 
a. 

I 
! 
I 

' b I 
! 

I 
! 
I 

I 

I 

J ---- 

Langkah 3 

I 

I 
I 

�---------- ---- ·-· --- 

I 



kah ++ 
2 a. Temu kenali sebab kesenjangan di internai iembaga 

tbudaya organisasi} yang menyebabkan terjadinya 
su gender; 

belur clrtrr . . .  

r-  1 . , ., ,., ,. 1 :  ; ,  ' '  �---rl,...,- ,... �- - 1 l � � h  ~ ,.l ,... . ,., ,  I  
t. A i 4  D i i u i  0 ul  A i u4 t i  ul A A i t t 4 A i €4l  A4A4+44%5€4 4 c4k l 4  l  

atau budaya organisasi yang dapat menyebabkanl 
iejasiuya isu gender. Misaluya produk bukum, 

kebi i akan .  pemahaman , tentang gender van@ masih 
e  

icnais e i  p r e  pengrnbii keputusan t ,  perencana,, 

<.:'. :--1f rl::ln y::..n� t:-1!:!nyq ctar: In,-::ilitit_Y/l u_,'.·n �tRl.1 I 
pengambit keterseiaan data, beium opumainya 

o p t i n l y a !  
...  IJ �-�--�·-·J l 

koordmasi hntas Ddang atau sektor, beluml 
optima±ya aadvokasi atau sosiahissi 

angkah 5 a .  Temu kenah sebab kesenjangan cd1 eksternal 

asyarakat yang menjadi target Program; 

Program dan 

as:ran 

i  
I  

Pert dipcrhatikan apakah pelaksanaan Program' 
suaan atau Derum peKa ternaaap 1su genaer paaa t 

! 
I 
I 

Perhatikan kondisi masy@rakat yang menjadi[ 
I  

Program {target group} yang belum'  
I  o n u s i i  misainya bu«day patriaki an stereotype[ 

(aki-laki scial dianggap sebagai kepala keinargal I  
"/","E""""au»oat ha«ram 

! ' 

lembaga pada proses pelaksanaan 

Kegiatan atau sub kegiatan, vaitu: 

c. 

' 

gender. 

bersifat' 

kebijakan jan 
_ _ _ _ _  ,  

proorram d o n  i  
e  l  

egiatan pembangunan menjac responsii 
Tidak per! 

L a n g k a h  6  

renajaman dan membuat iebih tokus. 

Susi r e a d  < s i  an s a s a a y a  dengen i e j i  
isu gender yang telah diidentifikasi dan merupakan 

re ncana iiegrin 

en 'er 

u t u k  mnengaitsi iesenfenugt 

iangkah 8 Tetapan base iiue, yaitu data asar yang «ipiiih untuk 
mengknr kemajuan peiaksanann 
kebijaksanaan/Program/ egiatan. Data dasar tersebut ! 

d . p a t  diamhi!  dari data pembula warasan yang]  
i  

menunyang capaian kerja kebjakan/Program/ 

I 

I 

I 

berkrang; 

kalitatif dan kuantitatif untuk: 

Langkah 9 Tetapkan Indikator Gender yang merupakan ukuran! 
I 

I 

i 
a. iemperiihatkan apakah Keseniangan Gender teiah f 

I 
I 

Negiatun Program 

cijai 

para 

perubahut [ 
perencana{ 

au Internal 

i 

apakal icla 
nili pal: 

ieper hbais 

eiaianf 

lorhno:'  ' t · 1  
·- - - -  -·-.:::,--- --·--·· 

i. 

Mempcrlihatan apaah tcrjadi pcrubahan relasi 

gender di dalam r a h  tangga atau masvarakat. f 

J 
I 



-- ·--··· --·-· ---- ---- ------ ---------- - - - --- --- 

juan Kegiatan Tujuan egiatan harus sesuai dengan enstra/ 

i 
I 
I 

kesenjangan faktor 

indikator Kinerja egiatan diambii dari indikator 

inerja yang ada pada Renja/Renstra 0PD. 

2 . 3 ,  4, dan 5 pada GAP, dan Hasil analisis situasi ini 
berisikan garbaran iesenjangan kses, artisipasi, 

Kontrol, dan manfaat antara perempuan dan laki-laki. 

Sebage pay purelhau, maka pala auraiisis siriuetst 

dapat dicantmkan reformulasi t uj uan Lanpkah 6 

paa GP, 

nafisis sitrasi herisikan kondisi riil yang terjadi 

aiam masyarakat atau yang berkenan dengan adanya l 

dan 
! 

penvebab kesemangan. Lalam melakukan anah1sis 

situasi dapat mengambil hasil analisis gender Langkah 

Nama Kegiatan OPD {sesuai dengan Renja 0PDI 

OPD (Tu;uan yang ada pada Langkah 1 GAP). 

: 

Nama Program OD (scsuai dengan Renstra). I 
+ i ---- -------l ---- --- - __, 

I 
I 

cs 

! 
- ----- ------- ! ----------------------------------<' 

MPONEN 

KOMPONEN DALAM PENYUSUNAN (BS 

gram 

zgiatan 

iikator Kinerja Kegiauan 

nalisis Situasi 

C. KOMPONEN DALAM PENYUSUNAN KERANGKA ACUAN KERJA (KAK} 

Diisi nama Program. 
: 

Program 

Sasaran rrogrn Apakai 
Program 

vang menjai eujuan :  
:  

egiatan Diisi nama Kegiatan. 

Program Kegiatan. 
Latar Eclakang Dasar Huku Dasar hukun tg}-.+ ' A D «44 + l  

Cautu~an situasi umun aeral 

relewwan dengn Kegintan 

Gatnbaran Huke 

egiatan 
-· -- -- --- -- ,_ 

viraian hegratan Rincian 

' aktifitas. 
Kegiatan 

yang 
: 
I 

atau 
i 

' 
Indikator Kiner1a tndikator untuk menilai scbuah 

iaksu an Tuiuan 
--- --------------------.--.---<, 

Tujuan yang ingin dicapa ari sebuan, 

Metode pelaksanaan Kegatan. 

oertanggung 
pelaksanaan Kegiatan 

Lohasi peiaksanaan Kcgiatan. Terpa l a s c i ci ,  hegiicil 
\___ - . .. - -- ·- ·-· --- 

Pelaksnn dn P e n a n u n p  awah Kegiatan Pi;hak/aparat 

vng 

·{ 
r n e n j a d i  pelaksnna 

! 
awab tads [ 

' .  

adwal 

Biaya 

waktu pelaksanaan. 

Kcbutuhan dan rincian 
pelaksaan Kegiatan. 

biaya untukl 

ERING ULU TIMUR, f RUPAn OG,>N KO 

H M K O �  I  


